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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya untuk mencapai kualitas kehidupan rakyat yang optimal, salah satu
faktor penting yang harus diperhatikan adalah bidang kesehatan, sesuai dengan
susunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Bidang Kesehatan menuju
Indonesia Sehat 2010 dan Paradigma Sehat yang lebih menekankan upaya
peningkatan (promotive) dan pencegahan (preventive) tanpa mengabaikan upaya
penyembuhan (curative) dan pemulihan (rehabilitative) (Depkes RI, 1999).

Peran fisioterapi sebagai salah satu tenaga kesehatan yang berperan dalam
tumbuh kembang anak adalah memberikan pelayanan secara optimal pada tahapan
tumbuh kembang anak baik anak dengan tumbuh kembang normal maupun anak
dengan gangguan tumbuh kembang, guna mempersiapkan anak sebagai generasi
penerus bangsa dan negara.

Masalah utama bayi baru lahir adalah masalah yang sangat spesifik yang
terjadi pada masa perinatal serta dapat menyebabkan kecacatan dan kematian.
Timbulnya masalah pada masa perinatal akibat kondisi kesehatan ibu yang jelek,
perawatan selama kehamilan yang optimal, menanganan persalinan yang tidak
tepat dan tidak bersih, serta neonatal yang tidak adekuat (Hasan, 2002). Salah satu
permasalahan yang terjadi pada perinatal adalah torticollis. Torticollis (bahasa
Latin: Torquere, tortio = putar, collum = leher), terjadi akibatan trauma persalinan
biasanya pada bayi lahir letak sungsang. Bila dilakukan traksi (tarikan) pada

kepala untuk  melahirkan  bayi, terjadi cedera pada  muskulus



sternokleidomastoideus (otot yang menyilang leher dari telinga ke depan dada),
yang menimbulkan hematoma sehingga terjadi pemendekan otot akibat fibrosis.
Cedera pada muskulus sternokleidomastoideus dapat terjadi pada setiap cara
penarikan bayi. Selainan trauma persalinan juga bisa disebabkan malposisi intra
uteri. Torticollis banyak terjadi pada wanita dari pada laki-laki. Penderita yang
mengalami penyakit ini akan menunjukkan adanya kepala dan wajah yang
asimetri pada congenital muscular torticollis dan pada aquired torticollis tidak
disertai wajah yang asimetris, dan biasanya disebabkan oleh kebiasaan sikap
dalam aktivitas dalam kurun waktu yang cukup lama (Tandiyo, 2012).
Berdasarkan data Statistik di Indonesia menunjukkan 1 dari 300 bayi lahir
dengan tortikolis otot bawaan. Kelainan ini lebih sering terjadi pada anak
pertama. Tortikolis terjadi pada 0,4 % dari seluruh kelahiran. 3 untuk torticollis
muscular nonkongenital, rata-rata terjadi pada usia 40 tahun. Perempuan lebih
sering terkena dengan perbadingan 2:1 dibandingkan laki-laki (Putri, 2010).
Apabila bayi mengalami torticollis dibiarkan tanpa mendapatkan penanganan.
Selain berpotensi mengalami gangguan tumbuh kembang, torticollis juga sangat
mungkin mempengaruhi psikologis anak, serta torticollis bisa menetap sepanjang
hidup penderita dan menyebabkan nyeri berkepanjangan, terbatasnya gerakan
leher serta kelainan bentuk sikap tubuh. Berdasarkan data statistik sekitar 90%
bayi dengan torticollis bila diterapi sedini mungkin akan memberikan hasil yang
signifikan (Putri, 2010). Oleh karena itu dalam kasus ini penulis memberikan
intervensi fisioterapi, yaitu dengan pemberian massage dan terapi latihan.

Massage disini berfungsi untuk meningkatkan relaksasi otot sehingga mengurangi



ketegangan/spasme atau kram otot. membantu menghancurkan myloglosis, yaitu
timbunan sisa-sisa pembakaran energi (asam laktat) yang terdapat pada otot yang
menyebabkan pengerasan pada otot. Sedangkan dengan pemberian terapi latihan
ini di maksudkan untuk mencegah terjadinya kontraktur otot dengan cara
mencerai beraikan struktur yang melengket dengan mengulur jaringan yang
memendek. Oleh karena itu penulis tertarik untuk memilih judul Karya Tulis
lImiah (KTI) yaitu “PENATALAKSANAAN MASSAGE DAN TERAPI

LATIHAN PADA KONDISI TORTICOLLIS SINISTRA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan pada kondisi torticollis sinistra ini, maka penulis
dapat merumuskan masalah adalah:
1. Bagaimana modalitas massage dapat mengurangi spasme otot-otot leher pada
kondisi torticollis sinistra?
2. Bagaimana modalitas terapi latihan dapat meningkatkan lingkup gerak sendi
(LGS) leher pada kondisi torticollis sinistra?
3. Bagaimana modalitas massage dan terapi latihan dapat mengulur otot
sternocleidomastoideus sinistra yang memendek pada kondisi torticollis

sinistra?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan Karya Tulis lImiah ini terdiri atas 2 hal yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus.
1. Tujuan umum
Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mempelajari,
mengidentifikasi masalah-masalah, menganalisa dan mengambil suatu
kesimpulan tentang kondisi torticollis sinistra.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui manfaat massage dalam mengurangi spasme otot-otot
leher pada kondisi torticollis sinistra.
b. Untuk mengetahui manfaat terapi latihan dalam dapat meningkatkan
lingkup gerak sendi (LGS) leher pada kondisi torticollis sinistra.
c. Untuk mengetahui manfaat massage dan terapi latihan dalam mengulur
otot sternocleidomastoideus sinistra yang memendek pada kondisi

torticollis sinistra.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang ingin di capai penulis pada kondisi torticollis
dengan pemberian massage dan terapi latihan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Manfaat hasil studi kasus ini bagi penulis sendiri diharapkan

dapat menambah dan memperluas wawasan, serta pengetahuan penulis



tentang torticollis sinistra serta mengetahui program fisioterapi pada

kondisi ini dengan modalitas massage dan terapi latihan.

2. Institusi Pendidikan
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
institusi pendidikan sebagai sarana pendidikan untuk mempersiapkan
peserta didik di lingkungan pendidikan fisioterapi untuk memahami
tentang torticollis sinistra dan permasalahannya serta melaksanakan
proses fisioterapi dengan modalitas massage dan terapi latihan.

3. Bagi Institusi Kesehatan

Manfaat hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan
informasi obyektif mengenai torticollis sinistra kepada tenaga medis,

baik yang bekerja di rumah sakit maupun puskesmas.

4. Bagi Masyarakat

Hasil laporan kasus ini diharapkan dapat memberitahukan
serta memberikan informasi kepada masyarakat tentang torticollis
sinistra dan permasalahannya sehingga masyarakat dapat lebih hati-
hati dan teliti terhadap kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada

keluarganya.



